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ABSTRAK

Abstrak: Kemampuan berbicara yang baik akan membantu siswa dalam berinteraksi sosial,
menuangkan pendapat secara efektif, dan meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi.
Penelitian ini merupakan studi kasus kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan melalui model talking stick berbantuan media gambar
pada siswa kelas Il SDN 17 Bilah Hilir. Partisipan penelitian terdiri dari siswa kelas 11 yang mengikuti
proses pembelajaran menggunakan model talking stick dengan media gambar sebagai alat bantu. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model talking stick berbantuan media gambar mampu
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan tanggapan secara aktif, percaya diri,
dan sistematis. Temuan ini mendukung bahwa penggunaan media gambar dalam model talking stick
dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kompetensi komunikasi siswa di tingkat dasar.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan
relevan dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Menyampaikan Tanggapan, Model Talking Stick, Media
Gambar.

Abstrack: Good speaking skills will help students in social interactions, express opinions effectively,
and increase self-confidence in communication. This research is a qualitative case study that aims to
determine the improvement of speaking skills in conveying responses through the talking stick model
assisted by image media in grade Il students of SDN 17 Bilah Hilir. The research participants consisted
of grade Il students who participated in the learning process using the talking stick model with image
media as an aid. Data were collected through observation, interviews, and documentation during the
learning process. The results of the study indicate that the application of the talking stick model assisted
by image media can improve students' speaking skills in conveying responses actively, confidently, and
systematically. These findings support that the use of image media in the talking stick model can be an
effective strategy in improving students’ communication competencies at the elementary level. This
research contributes to the development of innovative and relevant learning methods to improve
students' language skills in elementary schools.
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A. LATAR BELAKANG

Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting dalam perkembangan komunikasi
siswa, terutama keterampilan berbicara yang menjadi fondasi utama dalam
menyampaikan ide, pendapat, dan tanggapan secara lisan. Kemampuan berbicara yang
baik akan membantu siswa dalam berinteraksi sosial, menuangkan pendapat secara
efektif, dan meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Di era globalisasi saat
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ini, keterampilan berbicara tidak hanya menjadi kompetensi dasar yang harus dikuasai,
tetapi juga menjadi salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.

Hariyadi dan Zamzami dikutip (Fawaid & Damayanti, 2024) mengatakan berbicara
pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan
dari suatu sumber ke tempat lain. Dari pengertian yang sudah disebutkan dapat
disimpulkan bahwa berbicara merupakan suatu proses untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Adapun Burhan
Nurgiyantoro dikutip (Nurahma et al, 2025) bahwa berbicara adalah aktivitas berbahasa
kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas
mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar
untuk mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara.

Berdasarkan pengertian berbicara yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa pengertian berbicara adalah aktivitas mengeluarkan kata-kata
atau bunyi berwujud ungkapan, gagasan, informasi yang mengandung makna tertentu
secara lisan

Namun, berdasarkan pengamatan dan hasil evaluasi yang dilakukan di SDN 17 Bilah
Hilir, masih terdapat banyak siswa kelas 11 yang belum mampu menyampaikan tanggapan
secara lancar dan percaya diri saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Data dari hasil
observasi awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% siswa yang mampu
menyampaikan tanggapan secara aktif dan sistematis. Sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide secara verbal, kurang percaya diri, serta
cenderung pasif saat diskusi berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa masih perlu mendapatkan perhatian dan pengembangan lebih lanjut.

Beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa
diantaranya adalah kurangnya media pembelajaran yang variatif dan menarik, minimnya
peluang siswa untuk berlatih berbicara dalam suasana menyenangkan, serta rendahnya
motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat. Selain itu, metode
pembelajaran yang monoton dan kurang inovatif juga berkontribusi terhadap minimnya
minat siswa dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara.

Pengertian menurut Syaiful Sagala sebagaimana dikutip oleh (Kartika, 2024),
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar. Adapun Suprijono dalam (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa model
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Hamalik dalam Ngalimun dalam (Kartika, 2025) mendefinisikan model
pembelajaran sebagai suatu rencana yang digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan pengajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. Sedangkan
Suprihatiningrum dalam (Mayasari, 2023) berpendapat bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses
pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan
maupun nilai-nilai kepada siswa.
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Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Aqgib dikutip (Megawati et al, 2019), salah satu tahap dalam model
pembelajaran "talking stick" adalah ketika guru memberikan tongkat kepada siswa, lalu
guru mengajukan pertanyaan, dan siswa yang sedang memegang tongkat harus
memberikan jawaban. Dengan menerapkan model pembelajaran “talking stick” ini,
diharapkan dapat merangsang anak-anak dan mendorong mereka untuk aktif berbicara,
serta mengekspresikan ide-ide atau perasaan mereka. Secara keseluruhan, model
pembelajaran “talking stick” melibatkan penggunaan tongkat sebagai alat komunikasi, di
mana pemegang tongkat akan mendapatkan pertanyaan dan memberikan respon
terhadapnya. Adapun menurut Agus Suprijono dikutip (Tanjung, 2019), model
pembelajaran “talking stick” merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan
penggunaan tongkat sebagai alat komunikasi. Dalam model ini, siswa yang memegang
tongkat pertama kali diwajibkan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh guru setelah mereka memahami materi inti. Selanjutnya, proses ini akan
berlanjut secara berulang hingga semua peserta didik memiliki kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan inovatif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Salah satu
metode yang efektif adalah penggunaan model talking stick yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses diskusi dan menyampaikan tanggapan. Model ini memberikan peluang
bagi setiap siswa untuk berbicara secara bergiliran dan mendengarkan pendapat teman
secara aktif. Ditambah dengan penggunaan media gambar yang menarik, diharapkan
dapat membantu siswa dalam memahami materi dan merangsang imajinasi serta daya
ingat mereka.

Selain itu, penelitian oleh (Kasenda et al, 2019) menyatakan bahwa penggunaan
media gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
membantu mereka dalam mengingat serta memahami materi secara visual. Dengan
demikian, kombinasi antara model talking stick dan media gambar memiliki potensi besar
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas Il SDN 17 Bilah Hilir. Dengan menerapkan model
talking stick berbantuan media gambar, diharapkan siswa dapat lebih aktif, percaya diri,
dan mampu menyampaikan tanggapan secara sistematis dan lancar. Penelitian ini menjadi
penting untuk memberikan solusi praktis dalam mengatasi permasalahan keterampilan
berbicara siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
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ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Andrivat, 2024)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Lokasi penelitian berfokus pada siswa kelas II SDN 17 Bilah Hilir. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus. Studi kasus
menurut Nursalam dalam (Erfiyana, 2025) adalah merupakan penelitian yang mencakup
pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang,
sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi kasus
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian dalam
metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara
sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan
pelaporan hasil.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Erfiyana, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Andrivat,
2025) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Nurazizah, 2026) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai kesesuaian
berbagai model pembelajaran dengan teori psikologi pendidikan dalam meningkatkan
pembelajaran. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan
dari penelitian (Mayasari, 2024).

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Alammy, 2025) bahwa tujuan
penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa
objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana kasus itu bisa
terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Primarni, 2025) mengemukakan tujuan Studi kasus
adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti yang
berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif.

Bogdan dan Taylor dalam (Fahimah, 2024) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait peningkatan keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan melalui
model talking stick berbantuan media gambar pada siswa kelas 11 SDN 17 Bilah Hilir.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peningkatan keterampilan
berbicara menyampaikan tanggapan melalui model talking stick berbantuan media
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gambar pada siswa kelas 11 SDN 17 Bilah Hilir, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan
lain-lain (Rosmayati, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Maulana, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Kartika, 2022) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan peningkatan keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan
melalui model talking stick berbantuan media gambar pada siswa kelas I1 SDN 17 Bilah
Hilir.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Nuary, 2024) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Sunasa, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan keterampilan berbicara
menyampaikan tanggapan melalui model talking stick berbantuan media gambar pada
siswa kelas Il SDN 17 Bilah Hilir.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Sanulita, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ekawati, 2024) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Susita, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peningkatan
keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan melalui model talking stick berbantuan
media gambar pada siswa kelas Il SDN 17 Bilah Hilir.

Moleong dikutip (Erfiyana, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kartika, 2018) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Saepudin, 2019), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Kurniawan, 2025) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Supriani, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah dilakukan proses pembelajaran selama empat kali pertemuan dengan
menggunakan model talking stick berbantuan media gambar, terdapat perubahan yang
signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas Il SDN 17 Bilah Hilir. Sebelum
penerapan model ini, pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyampaikan tanggapan secara aktif dan percaya diri. Data
dari observasi awal menunjukkan bahwa hanya 12 dari 30 siswa (40%) yang mampu
menyampaikan tanggapan secara lancar dan terstruktur saat diskusi berlangsung. Siswa
lainnya cenderung pasif, kurang percaya diri, dan kurang mampu mengungkapkan ide
secara verbal. Mereka lebih nyaman mendengarkan daripada berbicara, dan dalam
beberapa kasus, siswa menunjukkan rasa malu serta takut salah saat berbicara di depan
teman-teman.

Seiring berjalannya waktu dan penerapan model talking stick yang dipadukan dengan
media gambar, terjadi peningkatan yang cukup nyata dalam performa siswa. Pada
pengamatan berikutnya, setelah tiga kali pertemuan, terlihat bahwa jumlah siswa yang
mampu menyampaikan tanggapan secara aktif meningkat menjadi 20 siswa (66,7%).
Pada akhir proses pembelajaran, tepatnya setelah empat kali pertemuan, jumlah siswa
yang mampu menyampaikan tanggapan secara aktif dan percaya diri mencapai 24 siswa
(80%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa model talking stick yang dikombinasikan
dengan media gambar mampu merangsang motivasi dan keberanian siswa dalam
berbicara.

Selain peningkatan jumlah siswa yang aktif, kualitas penyampaian tanggapan juga
menunjukkan perkembangan. Sebelum penerapan, mayoritas siswa menyampaikan
pendapat secara kurang sistematis, sering kali tidak lengkap, dan kurang percaya diri.
Namun, setelah penerapan, siswa mampu menyusun tanggapan secara lebih teratur,
menggunakan kalimat yang jelas, serta mampu mengaitkan gambar yang mereka lihat
dengan pendapat yang mereka sampaikan. Banyak dari mereka mampu menjelaskan
gambar secara rinci dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi maupun materi
pelajaran, yang sebelumnya tidak mereka lakukan.
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Selanjutnya, aspek penggunaan media gambar sebagai alat bantu terbukti efektif
dalam meningkatkan daya ingat serta pemahaman siswa terhadap materi. Sebelum
penggunaan media gambar, hanya 35% siswa yang mampu mengaitkan gambar dengan
tanggapan mereka secara tepat, sedangkan setelah penerapan model, angka ini meningkat
menjadi 78%. Hal ini menunjukkan bahwa media gambar membantu siswa memahami
materi secara visual dan memudahkan mereka dalam mengungkapkan pendapat.

Secara statistik, rata-rata skor keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan
dari angka 60 (skala 100) pada pra-tindakan menjadi 78 pada akhir tindakan. Peningkatan
sebesar 18 poin ini menunjukkan bahwa ada perkembangan yang signifikan dalam
kemampuan berbicara siswa. Berdasarkan hasil observasi dan penilaian rubrik yang
meliputi keberanian berbicara, kejelasan penyampaian, dan ketepatan penggunaan media
gambar, dapat disimpulkan bahwa penerapan model ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

Berdasarkan data secara umum juga menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya
diri dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Mereka mengungkapkan bahwa
penggunaan media gambar membuat mereka lebih mudah memahami pelajaran dan
merasa lebih tertarik untuk berbicara. Guru juga menyatakan bahwa suasana kelas
menjadi lebih menyenangkan dan interaktif, serta siswa lebih aktif berpartisipasi dalam
diskusi.

Selain meningkatnya kemampuan berbicara, sikap dan motivasi belajar siswa juga
mengalami perubahan positif. Sebelum penerapan, hanya sekitar 30% siswa yang
menunjukkan minat tinggi dalam berpartisipasi aktif. Setelah model diterapkan, angka ini
meningkat menjadi 75%. Siswa menjadi lebih bersemangat, berani mengemukakan
pendapat, dan tidak takut salah saat berbicara di depan teman-teman.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model talking stick
berbantuan media gambar secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan berbicara
menyampaikan tanggapan siswa kelas I1 SDN 17 Bilah Hilir. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat dari aspek kuantitatif berupa skor dan persentase, tetapi juga dari aspek kualitatif
seperti kepercayaan diri, keberanian, dan antusiasme siswa dalam berpartisipasi aktif di
kelas. Dengan demikian, model ini dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan kompetensi berbahasa siswa di tingkat sekolah dasar.
Pembahasan

Pembelajaran berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan
kompetensi berbahasa, khususnya di tingkat sekolah dasar. Kemampuan berbicara tidak
hanya memengaruhi keberhasilan komunikasi siswa, tetapi juga berperan dalam
membangun kepercayaan diri serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Menurut
Hamalik dalam (Adi et al, 2020), keterampilan berbicara meliputi aspek keberanian,
kepercayaan diri, kejelasan, dan kemampuan menyampaikan ide secara sistematis. Di
tingkat dasar, pengembangan keterampilan ini menjadi prioritas karena menjadi fondasi
utama bagi proses komunikasi dan pembelajaran selanjutnya.

Dalam konteks pengajaran di sekolah dasar, metode yang inovatif dan menyenangkan
sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Salah satu
pendekatan yang banyak dikembangkan adalah penggunaan media pembelajaran visual
dan metode yang interaktif. Media gambar, sebagai salah satu media pembelajaran visual,
memiliki keunggulan dalam meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. Menurut
Mayer dikutip (Arifudin, 2022), media gambar mampu memperkuat proses kognitif
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karena memadukan elemen visual dan verbal secara efektif, sehingga memudahkan siswa
dalam memahami dan mengingat materi pelajaran.

Selain media gambar, penggunaan metode yang melibatkan partisipasi aktif siswa
juga sangat penting. Salah satu metode yang populer dan efektif adalah model talking
stick. Menurut Johnson dan Johnson dikutip (Siregar, 2017), talking stick merupakan
metode diskusi di mana satu orang berbicara dan yang lainnya mendengarkan secara
bergiliran, yang bertujuan untuk meningkatkan keberanian dan kemampuan
menyampaikan pendapat secara tertata. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini dan
sekolah dasar, metode ini dapat membantu mengurangi rasa malu dan membangun
keberanian siswa dalam berbicara.

Penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan bahwa kombinasi media visual dan
metode partisipatif dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbicara
siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Virgianti et al, 2024) menunjukkan
bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran meningkatkan motivasi dan
keberanian siswa dalam berpartisipasi aktif di kelas. Sementara itu, penelitian oleh (Amir,
2016) menegaskan bahwa metode talking stick mampu meningkatkan keberanian dan
keterampilan berbicara siswa secara signifikan, terutama ketika dipadukan dengan media
yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Gianistika, 2021) mengungkapkan bahwa
penggunaan media gambar yang dikombinasikan dengan metode diskusi bergiliran,
seperti talking stick, mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan keberanian
siswa secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan media
visual dapat memperkuat proses konstruksi pengetahuan siswa.

Dari kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa inovasi
dalam pembelajaran yang menggabungkan media gambar dan metode talking stick
memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Media gambar
memudahkan siswa dalam memahami materi, sedangkan metode talking stick membantu
mereka mengungkapkan pendapat dengan lebih percaya diri dan terstruktur. Oleh karena
itu, penerapan model ini sangat relevan dan perlu dikembangkan, khususnya di tingkat
sekolah dasar, untuk mendukung pengembangan kompetensi berbahasa siswa secara
optimal.

Penggunaan media gambar juga sejalan dengan teori Multiple Intelligences yang
dikemukakan oleh Gardner dikutip (Arifudin, 2024), yang menyatakan bahwa anak-anak
memiliki berbagai kecerdasan, termasuk kecerdasan visual-spasial. Dengan
memanfaatkan media gambar, pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai dengan
berbagai tipe kecerdasan siswa, sehingga meningkatkan efektivitas belajar dan hasilnya.

Secara keseluruhan, kajian teori dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penggabungan media gambar dan metode talking stick merupakan strategi yang tepat
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa, tetapi juga membantu mereka
menyampaikan tanggapan secara lebih sistematis dan percaya diri. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas model tersebut dalam konteks
pembelajaran di kelas 11 SDN 17 Bilah Hilir.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model talking stick berbantuan media gambar secara signifikan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas Il SDN 17 Bilah Hilir. Penerapan
metode ini berhasil meningkatkan keberanian, kepercayaan diri, serta kemampuan siswa
dalam menyampaikan tanggapan secara sistematis dan jelas. Data empiris menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup nyata dari aspek kuantitatif maupun kualitatif, di mana
skor rata-rata keterampilan berbicara siswa meningkat dari 60 pada tahap pra-tindakan
menjadi 78 setelah penerapan model. Selain itu, jumlah siswa yang aktif dan percaya diri
dalam berpartisipasi juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa media gambar dan metode talking stick dapat menjadi strategi efektif dalam
mengembangkan keterampilan berbicara anak usia dini di tingkat sekolah dasar. Selain
aspek akademik, perubahan positif juga terlihat dari sikap dan motivasi belajar siswa yang
menjadi lebih antusias dan berani berekspresi di kelas. Dengan demikian, model ini
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan
mendukung pengembangan kompetensi berbahasa siswa secara menyeluruh.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat diberikan untuk
pengembangan pembelajaran di masa mendatang. Pertama, guru hendaknya lebih aktif
menggunakan media gambar yang variatif dan menarik sesuai dengan minat dan
karakteristik siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif.
Penggunaan media visual yang kreatif dapat membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik dan meningkatkan motivasi mereka untuk berpartisipasi aktif. Kedua,
penerapan model talking stick perlu didukung dengan pelatihan dan pembinaan bagi guru
agar mereka mampu mengelola dan memanfaatkan metode ini secara optimal. Guru perlu
memahami teknik pemberian kesempatan kepada setiap siswa untuk berbicara secara
bergiliran dan membangun suasana belajar yang mendukung keberanian dan kepercayaan
diri siswa. Ketiga, peneliti atau pendidik juga disarankan untuk mengembangkan model
ini dengan menambahkan unsur-unsur inovatif lainnya, seperti penggunaan media digital
atau teknologi interaktif, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Keempat, penelitian lanjutan disarankan untuk mengukur
dampak jangka panjang dari penggunaan model ini terhadap kemampuan berbicara siswa,
serta mengkaji efektivitasnya di berbagai jenjang dan tingkat kelas yang berbeda. Dengan
demikian, model ini dapat diadaptasi dan diimplementasikan secara luas di berbagai
satuan pendidikan. Akhirnya, penting bagi pihak sekolah dan orang tua untuk turut
berperan mendukung proses pembelajaran ini agar siswa merasa lebih percaya diri dan
termotivasi dalam mengembangkan kemampuan berbicaranya. Dengan kerjasama yang
baik, diharapkan keterampilan berbicara siswa dapat terus meningkat dan memberikan
manfaat positif dalam kehidupan akademik dan sosial mereka di masa depan.
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